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Abstract 

 

This research aimed to investigate the partial and simultaneous effects of self-awareness and 

peer environment on the disciplinary level of college students. This quantitative study used 

the correlational descriptive method. The sampling used a proportionate stratified random 

sampling technique and resulted in 60 students as the sample. The data collection employed 

a questionnaire. The data analysis used multiple linear regression and utilized IBM SPSS 

ver. 25.0. The result of the study revealed that: 1) X1 partially affected Y (tcount 2,122 > ttable 

2,002) with a significance value of 0,038; 2) X2 partially affected Y (tcount 2,245 > ttable 2,002) 

with a significance value of 0,029; and 3) X1 and X2 simultaneously affected Y (Fcount 7,487 

> Ftable 3,159) with a significance value of 0,001. The result of this study showed the multiple 

significance of X1 and X2 towards Y was affected by a value of 20,8%, and the rest of 79,2% 

was affected by the other variables that were not explored in this study. 
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Pendahuluan 
 

Salah satu kompetensi personal yang wajib dimiliki dan dapat menunjukkan karakter seorang 

mahasiswa adalah disiplin. Disiplin adalah sikap yang menunjukkan ketaatan pada peraturan dan tunduk 

pada pengawasan atau perintah. Disiplin terbentuk dan tercipta atas dasar sebuah proses serangkaian sikap 

dimana dari sikap tersebut tercermin nilai-nilai keteraturan/ketertiban, kepatuhan, ketaatan, dan kesetiaan 

(Sugeng Prijodarminto dalam Tu’u: 2004). 

Faktor kedisiplinan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang 

mempengaruhi diantaranya dorongan dari dalam diri sendiri, sedangkan faktor eksternal diantaranya 

dukungan dari lingkungan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Tu'u (2004), faktor internal yang dapat 

memberikan pengaruh pada kedisiplinan diantaranya kesadaran diri, pengikutan dan kepatuhan, sanksi, 

serta alat pendidikan, sedangkan faktor ekternal yang mempengaruhi antara lain teladan, lingkungan dan 

latihan berdisiplin. 

Berdasarkan hasil observasi, pelanggaran yang dilakukan oleh mahasiswa Pendidikan Administrasi 

Perkantoran FKIP UNS diantaranya: 
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Tabel 1. 1 Data Pelanggaran Mahasiswa PAP 

No Jenis Pelanggaran 
Jumlah 

Mahasiswa 

1 Datang/masuk kelas online terlambat 4 

2 Mengumpulkan tugas melebihi deadline/batas waktu 5 

3 Tidak memakai pakaian batik setiap hari Jumat (saat kelas offline) 3 

4 Tidak memakai pakaian rapi dan sopan (saat kelas online) 4 

5 Titip absen pada teman 4 

6 Tidak menyalakan kamera saat kelas online 6 

7 Bermain HP saat pembelajaran berlangsung 4 

8 Bekerja sama dengan teman saat ujian 4 

9 Bolos kuliah bersama-sama 5 

Total 39 

(Sumber: Data yang diolah Peneliti, 2021) 

 

Hal ini disebabkan karena tingkat kesadaran diri mahasiswa masih rendah. Kesadaran diri adalah 

salah satu faktor kedisiplinan yang muncul dari dalam diri seseorang. Kesadaran diri, evaluasi/penilaian 

diri, dan efikasi diri memainkan peran penting dalam modifikasi disiplin (Dobson, 2012). Fatmawati dan 

Widyatmojo (2018) menyatakan untuk meningkatkan kedisiplinan, suatu kesadaran dan kepemilikan aturan 

harus dibangun. 

Pelanggaran peraturan tidak hanya dilakukan oleh individu mahasiswa. Beberapa dari mahasiswa 

melanggar peraturan bersama dengan kelompok teman sebayanya. Hal ini dikarenakan lingkungan teman 

sebaya dapat mempengaruhi bagaimana seseorang berperilaku, sehingga disebut sebagai faktor eksternal 
yang dapat menciptakan kedisiplinan mahasiswa. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Pratiwi dan 

Muhsin (2019), peraturan dan lingkungan terdekat meliputi keluarga dan teman sebaya juga termasuk 

dalam faktor eksternal yang mempengaruhi kedisiplinan mahasiswa. Pengaruh lingkungan teman sebaya 

bahkan lebih besar dari lingkungan keluarga.  Hal ini dikarenakan lebih banyak intensitas interaksi dan 

komunikasi dengan teman sebaya dibandingkan dengan keluarga. Kebiasaan melanggar peraturan dianggap 

hal yang sepele dan tidak memiliki dampak signifikan karena dilakukan bersama dengan teman-temannya. 

Mahasiswa beranggapan jika pelanggaran dilakukan secara bersama-sama maka hukuman yang diterima 

lebih ringan. Rasa takut akibat melanggar sebuah peraturan juga tidak terlalu dirasakan dan dikhawatirkan. 

Selain itu, rasa kesetiakawanan dianggap tinggi jika melakukan suatu hal secara kompak. 

Oleh karena itu, uraian diatas perlu dibuktikan kebenarannya sehingga perlu dilakukan penelitian. 

Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk mengkaji dengan judul “Pengaruh Kesadaran Diri dan 

Lingkungan Teman Sebaya terhadap Kedisiplinan Mahasiswa PAP”. 

Berikut dirumuskan permasalahan: 1) Apakah ada pengaruh kesadaran diri terhadap kedisiplinan 

mahasiswa PAP FKIP UNS? 2) Apakah ada pengaruh lingkungan teman sebaya terhadap kedisiplinan 

mahasiswa PAP FKIP UNS? 3) Apakah ada pengaruh kesadaran diri dan lingkungan teman sebaya secara 

bersama-sama terhadap kedisiplinan mahasiswa PAP FKIP UNS? 

Pada masyarakat umum, kedisiplinan biasanya diartikan sebagai keharusan taat pada sebuah 

peraturan. Sejalan dengan pendapat Ardiansyah (2013) dan Rahman (2011), bahwa kedisiplinan seseorang 
diwujudkan dalam bentuk ketaatan dan kepatuhan pada peraturan, pedoman maupun standar yang berlaku. 

Bentuk kedisiplinan mahasiswa Pendidikan Administrasi Perkantoran dapat dilihat dari disiplin 

waktu yaitu jam kedatangan memasuki kelas, presensi kehadiran dan pengumpulan tugas. Juga dapat dilihat 

dari disiplin peraturan yaitu menggunakan pakaian hitam putih setiap hari Senin dan Selasa, menggunakan 

pakaian batik setiap hari Jumat, tidak menggunakan celana/rok berbahan jeans dan tidak memanjangkan 

rambut bagi mahasiswa laki-laki. 

Proses perkembangan kedisiplinan mahasiswa dipengaruhi oleh faktor internal dan ekternal. Hasil 

penelitian Mardikarini dan Putri (2020) serta Esmiati dan Prihartanti (2020) menunjukkan bahwa faktor 

internal yang mempengaruhi kedisiplinan ialah kesadaran diri atau kemauan dari diri sendiri yang tidak 

terlepas dari adanya kualitas pengendalian diri (self-control). Sejalan dengan pendapat Widodo (2013), 

mengemukakan bahwa usaha untuk membentuk kedisiplinan perlu adanya dorongan semangat dari dalam 

diri seseorang yaitu: 1) Keinginan/harapan akan adanya keteraturan diri; 2) Keinginan/harapan adanya 

pengendalian diri.  

Selain kesadaran diri yang merupakan faktor internal, kedisiplinan seseorang dapat tercipta karena 

faktor eksternal. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Klausmeier (2016), bahwa faktor lingkungan 
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yang seringkali disebut sebagai pengaruh terhadap perilaku disiplin mahasiswa meliputi situasi dan kondisi 

keluarga, kelompok/grup teman sebaya, tontonan media elektronik, budaya sosial-psikologi sekolah, serta 

sikap guru. Baik atau buruknya keadaan lingkungan sekitar akan mempengaruhi kepribadian seseorang. 

Semakin tingginya tingkat disiplin pada suatu lingkungan akan menjadikan seseorang memiliki tingkat 

disiplin yang tinggi pula. Teman sebaya biasanya mempengaruhi lebih kuat daripada guru atau orang tua 

(Rifa'i, Achmad, dan Anni, 2012).  

Dalam mewujudkan kedisiplinan terdapat syarat-syarat utama yang harus dilakukan. Hal ini seperti 
yang telah dikemukakan oleh Ibung (2009), menurutnya kedisiplinan harus memenuhi empat syarat utama, 

yaitu: 1) Peraturan, yang menjadi dasar utama/pedoman agar seseorang memiliki sikap disiplin. 2) 

Konsistensi, berkaitan dengan usaha yang dilakukan seseorang untuk menaati peraturan secara konsisten. 

3) Penghargaan, diberikan kepada seseorang yang menaati peraturan sebagai bentuk motivasi, perasaaan 

dihargai dan rasa bangga dalam diri. 4) Hukuman, bagi pelanggar peraturan bertujuan untuk memberikan 

konsekuensi atas tindakan yang dilakukan akibatnya tidak akan mengulang pelanggaran kembali. 

Apabila disadari, kedisiplinan memiliki fungsi yang sangat banyak bagi segala aspek kehidupan. 

Adapun fungsi kedisiplinan yang dikemukakan oleh Tu'u, (2004) diantaranya: 1) menata kehidupan sosial 

dalam masyarakat, 2) membentuk karakter seseorang, 3) melatih kepribadian sikap, 4) pemaksaan, 5) 

sanksi/hukuman, 6) menciptakan lingkungan kondusif. Kedisiplinan seseorang tidak bisa terbentuk secara 

instan. Kedisiplinan perlu ditanamkan dalam diri seseorang. Perlu adanya pelatihan dan pengawasan agar 

kedisiplinan dapat ditegakkan dalam diri seseorang. Sebagaimana pendapat dari Aeni (2011) dan 

Wongwung (2013), yang menyatakan bahwa salah satu cara untuk menanamkan kedisiplinan pada 

seseorang adalah dengan memberikan pelatihan, pengajaran, dan penguatan positif dalam keseharian agar 

seseorang tesebut berperilaku sesuai dengan peraturan yang ada tanpa adanya paksaan dari orang lain. 

Dapat disimpulkan untuk menanamkan kedisiplinan kepada mahasiswa dapat dilakukan melalui pengadaan 

pelatihan secara berkelanjutan dan berulang yang nantinya akan menjadi kebiasaan bagi mahasiswa untuk 
berperilaku disiplin. 

Untuk mengukur variabel kedisiplinan mahasiswa diperlukan indikator mengenai kedisiplinan 

mahasiswa. Puspita (2018) menyebutkan, indikator kedisiplinan mahasiswa meliputi: 1) Disiplin 

pembelajaran di dalam kelas; 2) Menyelesaikan tugas tepat waktu; 3) Menaati tata tertib sekolah. Dengan 

mengadopsi dari penelitian tersebut, indikator yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 1) Disiplin 

Waktu; 2) Disiplin Peraturan; 3) Disiplin Belajar. 

Kesadaran diri ialah kemampuan seseorang untuk mengamati diri dan membedakan dirinya dari 

orang lain, serta mampu menempatkan diri dari situasi kondisi pada waktu tertentu (Maharani & Mustika, 

2016). Sedangkan menurut Nihayatus (2017), kesadaran diri merupakan keterampilan untuk dapat 

mengenal emosi, mampu memahami hal yang sedang dialami sehingga mengetahui penyebab munculnya 

perasaan tersebut serta dapat membedakan dirinya dengan manusia lain. Kesadaran diri merupakan salah 

satu unsur dari kecerdasan emosional. Seseorang yang memiliki kesadaran diri berarti  memiliki satu 

pemahaman dalam emosi, kelebihan, kelemahan, kebutuhan dan pendorong di dalam dirinya (Astuti, 

Mayangsari & Zwagery, 2020).  Seseorang dengan tingkat kesadaran diri tinggi menunjukkan bahwa ia 

memiliki kecerdasan emosional yang baik. Kecerdasan emosional berkaitan sangat erat dengan kemampuan 

afektif yang harus dimiliki seorang mahasiswa. Kemampuan afektif ini perlu dikembangkan agar 

kedisiplinan dapat dilaksanakan. Seperti pendapat yang dikemukakan oleh Fluerentin (2012), “Kesadaran 
diri adalah contoh kemampuan afektif yang wajib dikembangkan siswa di sekolah untuk mengatasi 

ketidaksiplinan.” 

Goleman (dalam Aripin, 2020) menyebutkan bahwa setiap orang memiliki tiga kemampuan dalam 

kesadaran diri. Kemampuan tersebut diantaranya: 1) Mampu mengenali dan memaknai mengapa emosi 

dapat terjadi serta dapat menyadari pengaruh yang ditimbulkan. 2) Kemampuan dalam mengakui diri 

mengenai kelemahan dan kelebihan secara akurat guna sebagai bahan intropeksi diri, sarana belajar serta 

mengembangkan diri. 3) Mampu menyadari dan mempercayai potensi diri yang dimiliki.  

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh DeMink-Carthew, Netcoh dan Farber (2020), 

mengembangkan kesadaran diri dapat menjadi alat penting untuk pertumbuhan pribadi dan advokasi diri 

baik sebagai mahasiswa maupun sebagai manusia. Selain itu, untuk mengembangkan dan meningkatkan 

kesadaran diri dapat dilakukan analisis diri dengan cara refleksi diri (Julianto, 2016). Refleksi diri tersebut 

meliputi: 1) Perilaku, berkaitan sangat erat dengan tindakan yang dilakukan mencakup motivasi dan pola 

pikir yang berpengaruh pada pola perilaku serta pola interaksi dengan orang lain. 2) Kepribadian, berkaitan 

dengan karakter yang dimiliki seseorang yang dikategorikan menjadi dua yaitu emosi stabil dan sifat hati-

hati yang terbuka pada pengalaman. 3) Sikap, berkaitan erat dengan emosi yang dimiliki seseorang untuk 
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menentukan respon terhadap suatu peristiwa. 4) Persepsi, berkaitan dengan pemikiran seseorang terhadap 

suatu informasi/peristiwa yang diserap. Dengan refleksi diri tersebut, berarti memahami bagaimana cara 

berkomunikasi yang baik dalam kehidupan sosial. Komunikasi dengan orang lain sangat membantu 

seseorang untuk mengetahui mengenai dirinya sendiri. Jika seseorang mengetahui dan memahami diri 

sendiri, maka kesadaran diri yang dimiliki akan terus meningkat. 

Berdasarkan uraian tersebut, yang dimaksud dengan kesadaran diri dalam penelitian ini adalah rasa 

yang muncul dari dalam diri mahasiswa untuk merapkan kedisiplinan secara sadar. Indikator untuk 
mengukur kesadaran diri dalam penelitian ini yaitu: 1) Kesadaran diri pribadi, mencakup mampu menyadari 

apapun yang dilakukannya, mampu menyadari kejadian/peristiwa yang dialami, mampu mengingat semua 

perbuatan yang pernah dilakukan. 2) Kesadaran diri publik, mencakup mampu memilah dan 

memilih sebelum bertindak, menyadari perilaku baru yang muncul dalam diri akibat pengaruh lingkungan. 

Menurut Slavin (2011), kelompok teman sebaya ialah suatu lingkungan dengan interaksi yang 

tercipta karena orang-orang di dalam lingkungan tersebut memiliki kesamaan usia, status sosial, hobi dan 

pola pikir. Sedangkan menurut Suma dan Olga (2014) lingkungan teman sebaya merupakan bentuk 

hubungan interaksi yang terangkai pada individu-individu yang memiliki umur dan taraf kedewasaan yang 

kurang lebih sama. Dalam berhubungan dan berkomunikasi biasanya seseorang akan memilih berkelompok 

dengan anggota yang memiliki kesamaan pemikiran guna meminimalisir terjadinya pedebatan dan rasa 

tidak nyaman. Lingkungan teman sebaya merupakan lingkungan paling berpengaruh bagi seseorang setelah 

lingkungan keluarga. Dalam suatu lingkungan teman sebaya akan semakin tinggi pengaruhnya apabila 

hubungan terjalin semakin erat dan dekat. Pengaruh yang ditimbulkan dapat berupa pengaruh yang 

bermanfaat maupun negatif. 

Lingkungan teman sebaya memiliki fungsi tersendiri bagi individu-individu yang berada di 

dalamnya. Menurut Slamet (2012), fungsi  lingkungan  teman sebaya antara lain: 1) Mengajarkan 

kebudayaan baik yang bersifat positif maupun negatif. 2) Mengajarkan mobilitas sosial berkaitan dengan 
bagaimana menjaga hubungan dan beradaptasi dengan orang lain dalam situasi dan kondisi yang berubah 

serta berbeda. 3) Membangun peranan sosial baru yang belum pernah dilakukan sebelumnya. 4) Sebagai 

sumber segala informasi bagi keluarga, guru bahkan publik dikarenakan teman sebaya dianggap lebih 

mengetahui apa yang terjadi serta dianggap orang yang paling dipercaya. 5) Menumbuhkan rasa 

ketergantungan satu sama lain yang disebabkan karena kebiasaan. 6) Mengajarkan moral kehidupan 

berkaitan dengan penguatan moral yang berlaku dalam kehidupan orang dewasa. 7) Menggapai kebebasan 

sebagai bentuk usaha menghilangkan tekanan dan pengaruh dari orang-orang yang memiliki kekuatan 

diatasnya. 

Sedangkan menurut Santrock (2009), fungsi teman sebaya diantaranya: 1) Kebersamaan erat yang 

terjalin karena intensitas pertemuan dan komunikasi yang sering. 2) Dukungan fisik yang secara mudah 

diberikan kepada orang lain. 3) Dukungan ego berupa keyakinan bahwa seseorang layak dihargai, dapat 

mencapai suatu keberhasilan dan melakukan suatu tindakan yang positif. 4) Intimasi/ kasih sayang yang 

timbul satu sama lain seiring berjalannya waktu. 

Lingkungan teman sebaya memiliki peran tersendiri dalam kehidupan mahasiswa. Menurut 

pendapat yang dikemukakan oleh Peregina-Kretz, Seifert, Arnold, et al. (2018), terdapat empat peran 

lingkungan teman sebaya dalam mendukung tindakan yang dilakukan mahasiswa, antara lain: 1) Teman 

sebaya turut serta dalam proses seseorang untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang membingungkan 
pada kehidupan mahasiswa. 2) Teman sebaya berperan sebagai orang terpercaya untuk selalu mendukung 

mahasiswa ketika menghadapi situasi yang sulit. 3) Teman sebaya berperan menjadi rekan dalam 

menciptakan lingkungan yang dibutuhkan mahasiswa. 4) Teman sebaya berperan sebagai pendukung dalam 

segala situasi dan kondisi, meliputi pendukung akademis, pendukung pribadi serta perasaan memiliki. 

Pendapat lain mengenai peran lingkungan teman sebaya juga dikemukakan oleh  Kurniawan dan Sudrajat 

(2017), berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukannya, peran teman sebaya bagi mahasiswa yaitu 

sebagai berikut: 1) Berperan memberikan dukungan terhadap mahasiswa, dalam bentuk dukungan yang 

bersifat sosial, moral maupun emosional. 2) Teman sebaya berperan mengajarkan berbagai keterampilan 

sosial, diantaranya kerjasama, berinteraksi dengan orang lain, mengendalikan diri dan mengatasi 

permasalahan. 3) Memiliki peran menjadi agen sosialisasi untuk mahasiswa. 4) Teman sebaya berperan 

menjadi contoh berperilaku bagi mahasiswa lainnya. 5) Teman sebaya berperan dalam pembentukan 

karakter mahasiswa, diantaranya disiplin, religius, dan memiliki sikap toleransi. Tidak semua lingkungan 

teman sebaya berperan sama pada individu mahasiswa. Lingkungan yang positif memberikan peran yang 

berbeda dengan lingkungan yang negatif. Hal ini dikarenakan situasi dan kondisi yang berbeda pada setiap 

lingkungannya. 
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Dari uraian tersebut, disimpulkan dalam penelitian ini lingkungan teman sebaya adalah lingkungan 

dengan interaksi serta komunikasi yang terjalin oleh sekelompok mahasiswa yang memiliki usia dan pola 

pikir relatif sama yang mendukung adanya manfaat bagi diri mahasiswa itu sendiri. Adapun indikator yang 

digunakan untuk mengukur lingkungan teman sebaya yaitu: 1) Kerjasama, meliputi perolehan dorongan 

emosional, teman sebagai pengganti keluarga. 2) Persaingan, mencakup menjadi teman belajar siswa. 3) 

Pertentangan, mencakup meningkatkan harga diri siswa. 4) Penerimaan. 5) Penyesuaian, mencakup belajar 

memecahkan masalah. 6) Perpaduan. 
 

 

Metode Penelitian 
 

Penelitian dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran FKIP UNS. Hal ini 

dilatarbelakangi adanya permasalahan mengenai rendahnya kedisiplinan karena kurangnya kesadaran diri 

mahasiswa dan disebabkan pengaruh dari lingkungan teman sebaya mahasiswa. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional. Tujuannya 

karena penelitian menggambarkan peristiwa yang terjadi secara sistematis berdasarkan fakta dan hubungan 

antar variabel dinyatakan dengan besaran koefisien korelasi serta signifikasi secara statistik. 

Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa aktif Pendidikan Administrasi Perkantoran 

FKIP UNS angkatan 2018-2020 berjumlah 232 mahasiswa.  Dari jumlah populasi tersebut diambil 60 

mahasiswa sebagai sampel dengan menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. 

Teknik pengumpulan data dengan penyebaran angket/kuesioner tertutup dan langsung dengan skala 

bertingkat.  Metode angket menggunakan skala likert modifikasi. 

 

Tabel 2. 1 Skala Likert Modifikasi 

Alternatif Jawaban 
Skor Item 

Positif Negatif 

Sangat Setuju 4 1 

Setuju 3 2 

Tidak Setuju 2 3 

Sangat Tidak Setuju 1 4 

(Sumber: Data yang diolah peneliti, 2022) 

 

Untuk menguji coba instrumen penelitian, dilakukan uji validitas dengan rumus korelasi product 

moment oleh Pearson, sedangkan uji reliabilitas dengan rumus Alpha Cronbach. 

Analisis data menggunakan teknik analisis regresi linier berganda. Uji prasyarat analisis 

menggunakan uji normalitas, uji linieritas dan uji multikolinieritas. Uji normalitas menggunakan One 

sample Kolmogorov-Smirnov dengan taraf signifikansi 5%, sehingga data dapat dikatakan berdistribusi 

normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 

kedua variabel bebas memiliki hubungan linier atau tidak secara signifkan dengan variabel terikat. Uji 

multikolinieritas menggunakan nilai VIF (Variance Inflaction Factor) yang dilihat pada nilai tolerance. 

Setelah data yang diperoleh memenuhi Uji prasyarat analisis, dilakukan Uji hipotesis menggunakan 

analisis korelasi parsial (uji t), Uji F, Koefisien Determinasi (R2), Analisis Regresi Linier Berganda, serta 

Sumbangan Efektif dan Relatif. 
 

Hasil dan pembahasan 
 
Hasil penelitian 
 

 Uji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov-Smirnov dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,200>0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas artinya 
data berdistribusi normal. 

Uji linieritas menunjukkan hasil adanya hubungan linier secara signifikan antara kesadaran diri 

terhadap kedisiplinan mahasiswa dengan nilai signifikansi 0,837 > 0,05 dan Fhitung 0,578 < Ftabel 1,99, 

variabel lingkungan teman sebaya juga menunjuukan adanya hubungan linier dengan kedisiplinan 

mahasiswa dengan nilai signifikansi 0,274 > 0,05 dan Fhitung 1,246 < Ftabel 1,88. Uji multikolinieritas 
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menunjukkan hasil nilai tolerance masing-masing variabel sebesar 0,868 yang berarti > 0,10 dan nilai VIF 

1,152 yang berarti < 10 maka tidak terjadi multiokinieritas antar variabel bebas dalam regresi. 

Analisis korelasi parsial (uji t) digunakan untuk menemukan pengaruh variabel X1 dan X2 secara 

parsial terhadap Y. Berdasarkan tabel 3.1 uji t menunjukkan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

Hasil uji t pada variabel X1 terhadap Y diperoleh thitung 2,122 > ttabel 2,002 yang berarti H0 ditolak 

dan H1 diterima.  Hasil uji t pada variabel X2 terhadap Y diperoleh thitung 2,245 > ttabel 2,002 yang berarti H0 

ditolak dan H2 diterima. 

Uji F dilakukan guna menghitung signifikansi variabel kesadaran diri dan lingkungan teman sebaya 

terhadap kedisiplinan secara simultan dengan ketentuan Fhitung > Ftabel. 
 

Tabel 3. 2 Hasil Uji F dan R Square 

Regresi Ganda 

Fhitung Nilai Signifikansi 

R 

Square 

(R2) 

7,487 0,001 0,208 

Predictor: X1, X2 

(Sumber: Data yang diolah peneliti, 2021) 

 

 Hasil uji F menunjukkan Fhitung 7,487 > Ftabel 3,159 yang berarti H0 ditolak dan H3 diterima. Hasil 

perhitungan koefisien determinasi atau R  Square (R2) menunjukkan sebesar 0,208 atau 20,8% yang berarti 

X1 dan X2 secara simultan mempengaruhi Y sebesar 20,8%. 

Hasil analisis regresi berganda diperoleh sebagai berikut: 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan persamaan regresi linier berganda Ý = 12,620 + 0,541 X1 

+ 0,366 X2. Persamaan regresi tersebut mempunyai makna: Konstanta sebesar 12,620 dapat diartikan jika 

X1 dan X2 bernilai 0, maka Y akan bernilai 12,620. Koefisien X1 diperoleh 0,541 yang berarti pada setiap 

peningkatan X1 satu poin akan meningkatkan Y sebesar 0,541. Koefisien X2 diperoleh 0,366 yang berarti 

pada setiap peningkatan X2 satu poin akan meningkatkan Y sebesar 0,366. 

 

Pembahasan 
 

Hasil uji hipotesis pertama yang dilakukan membuktikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel kesadaran diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

kedisiplinan mahasiswa. Hasil analisis tersebut memperkuat pernyataan dari Esmiati, dkk. (2020) yang 

menyatakan bahwa seseorang yang terlatih memiliki kesadaran diri secara efektif dapat meningkatkan 

Tabel 3. 1 Hasil Uji t 

Coefficientsa 

 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 12,620 11,244  1,122 ,266 

X1 ,541 ,255 ,268 2,122 ,038 

X2 ,366 ,163 ,284 2,245 ,029 

Tabel 3. 3 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

Unstandardize Coefficients Standardize Coefficients 

  

B Std. Error Beta 

(Constant) 12,620 11,244  

X1 ,541 ,255 ,268 

X2 ,366 ,163 ,284 

(Sumber: Data yang diolah peneliti, 2021) 
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kedisiplinan. Selain itu, juga memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Sudarmono, Apuanor dan 

Kurniawati (2017), yang menunjukkan kesadaran diri mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap 

kedisiplinan sebesar 42,9%. Dalam penelitian ini variabel kesadaran diri mempengaruhi kedisiplinan 

mahasiswa secara positif dan signifikan dengan sumbangan efektif sebesar 10% dan sumbangan relatif 

sebesar 48%. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua yang telah dilakukan membuktikan bahwa H0 ditolak dan H2 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel kedisiplinan mahasiswa. Hasil analisi tersebut memperkuat pernyataan dari Pratiwi dan 

Muhsin (2019), yang menyatakan lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh yang besar dalam 

menentukan kedisiplinan mahasiswa. Hal ini dibuktikan dalam hasil perhitungan dan analisis data yang 

menunjukkan lingkungan teman sebaya mempengaruhi kedisiplinan sebesar 5,62%. Selain itu, juga 

memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Sugiarto, Suyati, dan Yulianti, (2019), yang menyatakan 

lingkungan teman sebaya merupakan faktor eksternal yang secara dominan mempengaruhi kedisiplinan 

siswa dengan persentase 8,558%. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga membuktikan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima. Dapat 

disimpulkan bahwa variabel kesadaran diri dan lingkungan teman sebaya secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel kedisiplinan mahasiswa. Hasil koefisien determinasi atau R2 

menunjukkan variabel kesadaran diri dan lingkungan teman sebaya secara simultan mempengaruhi variabel 

kedisplinan mahasiswa sebesar 20,8%, sedangkan 79,2% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini.  

 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan data yang dianalisis, dapat dikemukakan simpulan sebagai berikut: 1) Ada pengaruh 

positif dan signifikan kesadaran diri terhadap kedisiplinan mahasiswa PAP FKIP UNS. 2) Ada pengaruh 

positif dan signifikan lingkungan teman sebaya terhadap kedisiplinan mahasiswa PAP FKIP UNS. 3) Ada 

pengaruh positif dan signifikan kesadaran diri dan lingkungan teman sebaya secara bersama-sama terhadap 

kedisiplinan mahasiswa PAP FKIP UNS. 

Hasil temuan lain yaitu kesadaran diri dan lingkungan teman sebaya secara simultan mempengaruhi 

kedisiplinan mahasiswa sebesar 20,8%. 
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